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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek 

1. Sejarah Berdirinya MAN Tulungagung 1
Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung adalah penjelmaan dari SPIAIN Singo Laksono dibawah asuhan Lembaga Pendidikan Swasta bertempat di Tulungagung.

Yang melatar belakangi pendiriannya adalah :

a. Di Daerah Tingkat II Kabupaten Tulungagung banyak terdapat pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah.

b. Hajat dan desakan masyarakat islam tentang didirikannya sekolah lanjutan atas yang bernafaskan islam.

c. Menyiapkan jembatan yang menghubungkan alami pondok pesantren dengan perguruan tinggi.

d. Undang-undang pokok pendidikan nomor : 4 Tahun 1950 Yo Nomor : 12 Tahun 1954; Pasal : 10 (2). Peraturan Menteri Agama Nomor : 1 Tahun 1946 tentang Pemberian Bantuan Kepada Madrasah ; Nomor : 7 Tahun 1951; Nomor : 2 Tahun 1960.

Sekolah Persiapan Institut Agama Islam (SPIAI) Singo Laksono yang didirikan oleh Yayasan Sunan Rahmad pada awal tahun 1968, setelah ditinjau dan diteliti mendapatkan penilaian telah melaksanakan fungsinya dengan baik, maka dengan Surat Keputusan Menteri Agama Tanggal : 17 Juli 1968 Nomor : 151 Tahun 1968 ditetapkan sebagai Madrasah Negeri dengan Status “Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri” (SPIAIN) Sunan Ampel berdomisili di Tulungagung.

Selanjutnya dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 17 Tahun 1978, tentang : Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri maka SPIAIN Sunan Ampel Tulungagung ditetapkan menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri) di Tulungagung.
2. Letak Geografis MAN Tulungagung 1
MAN Tulungagung 1 terletak di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Letak tersebut cukup strategis karena berada di daerah perumahan, toko-toko, pasar, dan kantor-kantor pemerintah maupun swasta. Hal tersebut baik bagi perkembangan anak didik sebagai salah satu usaha untuk mensosialisasikan diri dengan masyarakat. 
3. Keadaan Tenaga Pengajar MAN Tulungagung 1
Guru sebagai pendidik merupakan unsur pendidikan yang terpenting yang mempunyai pengaruh yang dominan di MAN Tulungagung I ini. Pendidikan sebagai suatu bantuan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian islami adalah hak yang utama di MAN Tulungagung I ini. Begitu besar dan tampak sekali ketergantungan anak berkelainan terhadap bantuan serta bimbingan guru. Keseluruhan pendidik yang mengajar di MAN Tulungagung I sebanyak 74 orang. 
4. Keadaan Murid MAN Tulungagung 1
Siswa dalam interaksi belajar mengajar adalah sebagai obyek. Sebagai obyek karena menentukan hasil belajar dan muridlah yang menerima pelajaran dari guru.

Jumlah seluruh siswa MAN Tulungagung I pada tahun ajaran 2009/2010 adalah 1.060 orang dengan perincian sebagai berikut :
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1.
	Xa

Xb

Xc

Xd

Xe

Xf

Xg

Xh

Xi

Xj
	14

13

11

11

9

12

13

14

13

13
	29

30

32

31

31

28

29

30

29

29
	43

43

43

42

40

40

42

44

42

42

	2.
	XI Bahasa

XI IPA 1

XI IPA 2

XI IPA 3

XI IPA 4

XI IPS 1

XI IPS 2

XI IPS 3
	15

12

10

12

9

14

11

13
	18

23

26

25

24

20

20

19
	33

35

36

37

33

34

31

32

	3
	XII Bahasa

XII IPA 1

XII IPA 2

XII IPA 3

XII IPA 4

XII IPS 1

XII IPS 2

XII IPS 3

XII IPS 4
	10

17

17

15

15

12

12

11

11
	27

24

26

26

25

30

28

31

30
	37

41

43

41

40

42

40

42

41


Sumber : Doc. MAN Tulungagung 1 Tahun Pelajaran 2009/2010
Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa jumlah siswa kelas VII adalah sebanyak 421 siswa yang terdiri dari 123 siswa laki-laki dan 298 siswa perempuan, untuk jumlah siswa kelas VIII adalah 271 siswa yang terdiri dari 96 siswa laki-laki dan 175 siswa perempuan, dan jumlah siswa kelas IX adalah 367 yang terdiri dari 120 siswa laki-laki dan 247 siswa perempuan.
5. Struktur Organisasi MAN Tulungagung 1
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH NEGERI TULUNGAGUNG 1 TAHUN PELAJARAN 2009/2010


Sumber : Doc. MAN Tulungagung 1 Tahun Pelajaran 2009/2010
6. Fasilitas MAN Tulungagung 1 

Fasilitas yang ada di MAN Tulungagung 1 diantaranya adalah :

a. Ruang Belajar (kelas)
: 28 ruang 

b. Ruang Guru 
: 1 ruang besar 

c. Ruang BP / Komputer 
: 1 ruang besar 

d. Ruang Piket 
: 1

e. Ruang Klinik 
:
1

f. LAB IPA
: 2

g. LAB Bahasa 
: 1

h. LAB Multimedia 
: 1

i. Ruang Teater
: 1

j. Ruang Kepala 
: 1

k. Ruang TU
: 1
Sumber : Doc. MAN Tulungagung 1 Tahun Pelajaran 2009/2010

B. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Persiapan penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Adapun pengertian persiapan pengajaran adalah semua kegiatan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan diri sebelum ia melaksanakan pengajaran. Persiapan pada pembelajaran dengan menggunakan media visual yang dilakukan seorang guru fiqih di MAN Tulungagung I diantaranya adalah :

1. Pemberian motivasi

Memberikan motivasi dan penguatan kepada siswanya agar dalam pembelajaran dengan menggunakan media visual nanti mendapatkan respon yang baik dari para siswa (perhatian dan partisipasi siswa) yang akhirnya akan tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan melalui media visual yang diadakan. 
Seperti yang dilakukan oleh Bapak Nurhadi, seorang guru mata pelajaran fiqih yang mendapat tugas mengajar kelas X adalah sebagai berikut :
Dalam pengajaran yang saya lakukan ketika menggunakan media visual sebelumnya saya memberikan motivasi atau semangat yang mendalam kepada siswa saya. Tujuannya agar nanti pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media visual yang saya berikan mendapat respon (perhatian dan partisipasi) yang baik dari siswa saya, yang akhirnya akan tercapai tujuan pembelajaran dari materi yang saya sampaikan. Kemudian setelah memberikan penguatan dan motivasi pada diri siswa saya guna tercapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan media visual saya melanjutkan dengan menjelaskan langkah-langkah dan poin-poin pokok dari materi yang akan di bahas nantinya.

Selanjutnya menurut Bapak Nurudin :

Sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan guru sebelumnya harus memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini dilakukan agar nanti pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media visual akan mendapat respon yang baik dari siswa.

Dari beberapa pendapat yang disampaikan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa memberikan motivasi atau semangat sebelum proses belajar mengajar sangat diperlukan agar tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan media visual dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapat respon dari siswa.
2. Menjelaskan Langkah-langkah Pembelajaran
Menjelaskan langkah-langkah pokok materi pada pelaksanaan pembelajaran atau menyajikan materi yang tersusun atau terencana dalam suatu program misalnya RPP, dan Silabus. kepada siswa untuk memberikan pengajaran fiqih di MAN Tulungagung I adalah supaya pada pelaksanaannya nanti dari para siswa sudah mendapatkan gambaran dari apa yang diuraikan atau disampaikan lewat gambar atau visual tersebut. Seperti yang dituturkan oleh Nurudin seorang guru mata pelajaran fiqih kelas XI dan XII sebagai berikut :

Langkah-langkah dan poin-poin pokok pada bentuk visual untuk menyampaikan suatu mata pelajaran fiqih sangat perlu dijelaskan atau diterangkan sebelum kepada siswa yang mengikuti media pembelajaran visual. Karena dengan mendapatkan penjelasan dahulu tentang langkah-langkah pembelajaran visual akan memberikan kemudahan bagi mereka untuk memahami materi yang akan disampaikan lewat gambar atau visual.

Upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar merupakan keharusan, dengan maksud agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat dicapai secara berdaya guna dan berhasil guna, oleh karena itu guru di tuntut untuk memiliki kemampuan mengatur dan memilih media pembelajaran yang sesuai sebagaimana di kemukakan oleh Nur Hadi selaku guru mata pelajaran fiqih :

Sebagai guru mata pelajaran Fiqih saya selalu melakukan pemilihan media pengajaran karena hal itu sangat membantu dalam upaya mencapai pembelajaran yang efektif di sekolah. Oleh karena itu setiap guru harus terus mengembangkan kompetensi dan keprofesionalannya dalam mengajar.
 

Berkaitan dengan perencanaan penggunaan media visual pada mata pelajaran fiqih di MAN I Tulungagung, maka penulis berusaha untuk mendapatkan datanya secara langsung dari sumber data yang ada di MAN I Tulungagung, sumber data tersebut meliputi guru dan siswa itu sendiri serta komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti.

Nur Hadi sebagai salah seorang guru fiqih di MAN I Tulungagung. Tentang persiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran visual beliau mengemukakan bahwa  :

Sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan saya biasa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan media yang digunakan, agar mempermudah saya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Gambaran atau garis besar dari suatu materi yang telah diperoleh oleh para siswa dari penjelasan seorang guru mata pelajaran fiqih akan mempermudah dari siswa untuk memahami materi yang akan diberikan melalui media visual. Seperti halnya yang dituturkan oleh Waka Kurikulum Imam Mismadi sebagai berikut :

Pada umumnya siswa sederajat MA/SMA sudah memiliki pengembangan fikir yang lebih luas dalam setiap apa yang diterimanya. Begitu pula pada materi-materi yang diberikan di sekolah seperti materi pelajaran fiqih, dalam kaitannya dengan materi pelajaran fiqih yang hendak diberikan dengan menggunakan media visual seorang guru tidak langsung memberikannya begitu saja, akan tetapi membutuhkan persiapan untuk tercapainya tujuan pengajaran dengan menggunakan media visual. Pada penyampain materi dengan menggunakan media visual seorang guru hendaknya memberikan gambaran umum atau pokok-pokok dan poin-poin dari materi fiqih yang akan disajikan. Dengan demikian pada pelaksanaan media visual yang akan dilaksanakan nantu akan berjalan lancar dan penerimaan dari para siswa akan lebih mudah.

Dari pernyataan di atas disimpulkan bahwa RPP dibutuhkan seorang guru sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan agar materi yang disampaikan nanti dapat tercapai dengan baik.
3. Mempersiapkan alat-alat 
Alat-alat yang dipakai dalam pembelajaran media visual sesuai dengan materi yang dibahas. Hal tersebut seperti yang telah diungkapkan oleh Nurudin seorang guru fiqih di MAN Tulungagung 1:
Dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan media visual, saya biasanya menggunakan alat-alat yang sesuai dengan materinya. Misalkan  menerangkan tentang tata cara berwudhu : saya membawa gambar-gambar orang yang membasuh muka, membasuh tangan, kaki dan lainnya yang sesuai dengan tata cara berwudhu yang benar. Setelah saya menjelaskannya kepada siswa, kemudian siswa saya suruh memperagakannya di depan kelas.

Hal senada yang diungkapkan oleh guru fiqih MAN Tulungagung 1 Nur Hadi bahwa :

Persiapan lain selain memberikan penguatan, motivasi juga langkah-langkah pada pelaksanaan pengajaran untuk memberikan materi pada mata pelajaran fiqih adalah menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan pada pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Dalam persiapan pengajaran dengan menggunakan media visual pada lembaga MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung, ternyata ada banyak hal yang perlu dipersiapkan oleh para guru mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu, terlihat dari sekian uraian di atas yaitu bagaimana seorang guru memberikan motivasi kepada siswanya, mempersiapkan materi dengan memberi penguatan pemahaman materi kepada murid-muridnya, menerangkan bagaimana proses pelaksanaan media visual terjadi dan dilaksanakan, dan bagaimana menyiapkan alat untuk pelaksanaan media visual agar sesuai dengan rencana dan mendapatkan hasil dari pembelajaran dengan menggunakan media visual semaksimal mungkin.
2. Pelaksanaan penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Berdasarkan hasil observasi di MAN Tulungagung 1 pelaksanaan pembelajaran dengan media visual diupayakan agar semua siswa yang mengikuti pelajaran tersebut dapat melihat dan mendengar secara jelas pada proses pembelajaran tersebut agar target yang telah ditetapkan dalam pengajaran dengan mudah menggunakan media pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Untuk pelaksanaan pembelajaran fiqih di MAN Tulungagung I ini. Guru fiqih menyesuaikan dengan kurikulum dan silabus yang telah ditentukan sesuai dengan materi yang akan dibahas. Yang mana bertujuan untuk meningkatkan keinginan pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang ilmu fiqih sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Dalam hal tersebut menuntut seorang guru dalam memberikan materi harus lebih profesional, bagaimana tentang format ruangan dan posisi siswa yang hadir supaya dapat melihat dengan jelas gambar atau foto yang akan diperlihatkan sebagai proses dalam pelaksanaan media visual.  Adapun media pembelajaran yang dipakai dalam menyampaikan bahan pengajaran bidang study fiqih yaitu menggunakan media visual gambar atau foto. Dimana dalam menyampaikan bahan pengajaran guru menunjukkan gambar-gambar atau foto-foto yang menunjukkan suatu aktifitas yang berkaitan dengan bahan pengajaran misalnya gambar. Orang yang membasuh tangan, membasuh muka, membasuh kaki, dan sebagainya bila materi yang diberikan adalah berwudhu, atau gambar orang yang sedang takbirotul ihram, ruku’, sujud dan sebagainya bila materinya, sholat. Adapun materi yang berkaitan dengan lafadz atau bacaan-bacaan arab. Biasanya guru menyantumkan lafadz-lafadz disertai dengan gambar-gambar yang berkenaan dengan lafadz-lafadz tersebut misalnya do’a-do’a atau niat-niat. Pelaksanaan pembelajaran tersebut dilakukan di dalam kelas, dengan posisi guru berada di depan para siswa dan gambar atau foto ditempelkan pada papan tulis dengan ukuran yang besar agar dapat dijangkau oleh pada siswa. 
Pada pelaksanaan media visual, tidak akan maksimal jika seorang guru langsung memberikan contoh gambar-gambar atau meminta siswa langsung menirukan gambar yang diberikan pada suatu materi tersebut. Yang harus dilakukan seorang guru terlebih dahulu adalah memberikan penguatan materi terlebih dahulu kepada siswa-siswinya.

Mengenai pelaksanaan penggunaan media visual ini, penulis secara langsung melakukan observasi maupun wawancara di kelas pada waktu jam pelajaran pendidikan agama Islam berlangsung. Adapun dalam pelaksanaan penggunaan media pembelajaran visual ini yang harus diperhatikan oleh guru adalah sebagai berikut:

a. Kreatifitas guru dalam pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas merupakan salah satu tugas guru untuk menciptakan maupun mempertahankan iklim kondisi belajar yang kondusif dan efektif. Sebagaimana disampaikan oleh Nur Hadi:

Agar pembelajaran di kelas dapat terlaksana dengan baik dan tercapai tujuan pembelajaran guru harus mampu mengelola situasi siswa di kelas maupun mengelola ruang belajar siswa dengan baik pula.

Sesuai dengan pernyataan tersebut maka pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi pengelolaan siswa di kelas, pengelolaan ruang belajar siswa serta mengelompokkan murid membagi tugas dan mengawasi pelaksanaannya dengan tujuan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan terkendali.

1) Pengelolaan siswa 

Besar kecilnya kapasitas siswa yang ada di kelas memberikan tantangan bagi guru untuk dapat menciptakan iklim belajar yang bermutu seperti yang disampaikan oleh Nurrudin :

Kapasitas siswa di sini perkelas rata-rata 40 siswa, jadi pengelolaan siswa saya sesuaikan dengan metode belajar dan media yang digunakan. Kalau menggunakan media pembelajaran visual anak-anak bisa saya jadikan satu tapi tetap ada pengawasan dan pengendalian saya. Di samping itu saya berusaha memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas agar siswa paham dan mengerti sehingga dapat menekan kekacauan suasana di kelas.

Hal senada juga disampaikan oleh Imam Mismadi, “untuk menjaga keefektifan kelas saya jadikan satu dan ketika siswa mengerjakan tugas yang saya gunakan adalah sistem belajar bersama”.

Dalam proses interaktif belajar mengajar guru harus bisa menyediakan iklim yang serasi. Iklim belajar yang tidak serasi terjadi apabila terjadi tingkah laku anak didik yang tidak terlibat dalam aktivitas belajar. Gejala ini akan terlihat bila ada anak didik yang membuat kegaduhan di kelas, seperti yang disampaikan oleh Nur Hadi:

Suasana kegaduhan anak-anak di dalam kelas saat mengerjakan tugas tentu sering kita temui setiap hari, kadang karena kesulitan mengerjakan tugas, menyontek hasil tugas temannya, tidak ada motivasi belajar dan lain sebagainya, agar tidak berlarut-larut kegaduhan ini saya selalu memantau siswa setiap saat.

Selanjutnya ketika penulis mengamati proses belajar di kelas yang pada saat itu diajar oleh Nurrudin:

Ada beberapa anak secara bergiliran dalam waktu yang hampir bersamaan minta izin ke belakang. Karena di rasa mengganggu jalannya pelajaran maka Nurrudin langsung menegur dengan kata-kata yang jelas dan tegas.

Oleh karena itu guru harus mampu mengkondisikan siswa agar tetap konsentrasi untuk belajar tanpa gangguan siswa lain yang mondar-mandir di depan kelas.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa dalam usaha pengelolaan siswa saat berlangsungnya pelajaran dapat dilakukan guru dengan cara menunjukkan sikap tanggap terhadap siswa yang melakukan gangguan terhadap proses belajar, dan seorang guru juga menghargai setiap tugas yang dikerjakan murid.

2) Pengelolaan ruang belajar

Pengelolaan tempat belajar perlu diciptakan oleh guru dalam usaha untuk meningkatkan mutu pengajarannya, penyediaan tempat belajar yang memungkinkan siswa betah dan nyaman berada di kelas.

Usaha untuk menjaga kebersihan kelas, guru dapat melibatkan anak didik secara langsung seperti yang diungkapkan Bapak Nurrudin ”untuk menjaga kebersihan kelas kami membuat jadwal kebersihan. Jadi setiap siswa mendapat giliran untuk bertanggung jawab menjaga kebersihan ruang kelas dari awal pelajaran sampai pelajaran usai.”

Berdasarkan pengamatan penulis, walaupun di sekolah ada petugas kebersihan, akan tetapi untuk menjaga kebersihan kelas siswa dibiasakan untuk membersihkan kelasnya masing-masing dengan membentuk jadwal piket. 

3) Mengelompokkan siswa, membagi tugas dan mengawasi pelaksanaannya.

a) Mengelompokkan siswa

Mengelompokkan siswa perlu dilakukan oleh guru jika guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara kelompok. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nur Hadi:

Ketika saya memberikan tugas kelompok kepada siswa, saya selalu mengawasi pelaksanannya, agar siswa bisa menyelesaikan tugas dengan baik. Biasanya hal yang saya lakukan adalah membagi tugas kepada siswa beserta kelompoknya dan mengarahkannya mereka jika mengalami kesulitan.

Tugas individu yang diberikan seperti memberikan pekerjaan rumah, menghafal dalil Al-Qur’an, praktek wudhu, praktek sholat, mengamati lingkungan dan menyimpulkan masalah.Sedangkan tugas secara kelompok diantaranya : tugas membuat makalah, tugas praktek sholat yang dilakukan secara berjama’ah, dan tugas diskusi.

b) Berpusat pada siswa

Mengajar merupakan usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar siswa didik menjadi pusat perhatian utama dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana dikatakan oleh Nurrudin:

Dalam pembelajaran sehari-hari, komponen utama dari proses itu adalah siswa. Siswa mempunyai hak untuk mendapatkan informasi dan dorongan agar siswa memiliki sikap untuk belajar.

Sebagaimana diungkapkan oleh Imam Mismadi, bahwa:

Kebanyakan siswa mempunyai kemampuan berfikir menangkap pelajaran. Motivasi serta gaya belajar maupun cara mengerjakan tugas yang berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda inilah saya berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi mereka.

Selanjutnya Moh. Zaenudin mengemukakan:

Seorang guru yang professional tidak hanya berfikir dan menyiapkan tugas-tugas apa yang akan diberikan dan bagaimana siswa mengerjakannya, tetapi juga tentang siapa yang menerima tugas, makna tugas bagi siswa dan kemampuan apa yang ada pada siswa.”

Selanjutnya sebagaimana yang penulis temui di lapangan bahwa untuk memusatkan siswa pada pembelajaran guru memberikan tugas-tugas kepada siswa baik individual maupun kelompok.
c) Melibatkan siswa aktif

Menyuruh siswa untuk mengerjakan tugas baik secara individu maupun kelompok dan harus dipertanggung jawabkan kepada guru merupakan suatu proses membimbing kegiatan belajar siswa sehingga mereka mau belajar, merespon, menanggapi dan melakukan. Oleh karena itu guru memiliki peran yang penting dalam menciptakan suasana kelas yang efektif. Dalam penggunaan media pembelajaran visual guru di tuntut untuk mampu memberikan tugas kepada siswa yang dapat melibatkan siswa untuk aktif belajar. 
d) Mengevaluasi hasil tugas

Bila guru telah memberikan tugas pada siswa, hari berikutnya harus dicek apakah sudah dikerjakan atau belum. Kemudian perlu di evaluasi, karena akan memberi motivasi belajar siswa. Nur Hadi mengemukakan:

Di setiap akhir pertemuan, saya selalu memberikan tugas pekerjaan rumah kepada siswa kemudian esok harinya saya diskusikan dengan siswa sambil mengevaluasi tugas tersebut dan satu persatu siswa saya absent untuk melaporkan hasil pekerjaan siswa.

Dari data di atas menunjukkan bahwa evaluasi sangat penting dilakukan karena guru bisa melihat seberapa besar keberhasilan siswa di dalam mengerjakan tugas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut terdapat kendala yang dialami oleh guru mata pelajaran fiqih seperti yang diungkapkan oleh Nurrudin bahwa :

1. Kesulitan untuk memotivasi siswa dan mempraktekkan materi yang sudah disampaikan. 
2. Kesulitan mendapatkan media visual yang sesuai dengan tujuan, isi (materi) dan media pembelajaran. Sebab media pembelajaran yang biasa diperjualbelikan sering kali tidak cocok. Oleh karena itu seorang guru harus kreatif dalam membuat media sendiri.
 
Dilain kesempatan peneliti datang menemui Waka Kurikulum MAN Tulungagung I, Imam Mismadi menanyakan tentang bagaimana pelaksanaan yang  berkaitan dengan materi yang menuntut siswa untuk menggunakan media visual. Beliau menuturkan bahwasannya : 

Tidak semua materi dapat divisualkan, karena terkadang kita terkendala dengan waktu dan juga tuntutan selesainya, materi, namun kami juga sudah memaksimalkan media tersebut, diantaranya sudah kami praktekkan adalah materi tentang sholat, wudhu, haji dan lain-lain.

Disamping itu peneliti juga melakukan interaksi dengan salah satu siswa Angga Budi Prasetiyo, siswa kelas XI IPS, peneliti menanyakan tentang kesan ketika diajar dengan menggunakan media visual :

Media visual itu lebih mengena karena kita langsung tahu bagaimana gambar atau gerakkan-gerakkan pada sholat misalnya. Kalau hanya dengan mendengarkan ceramah tanpa ada gambar-gambar yang dijadikan contoh saya mengalami kejenuhan.

Pada pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan media visual pada lembaga MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu, dari uraian yang terpapar di atas adalah para guru pada lembaga MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung mengupayakan sedemikian rupa agar pada pelaksanaan pengajaran dengan menggunkan media visual itu terlihat, terdengar dengan jelas oleh para siswa-siswinya dengan menggunakan tempat, alat dan menggunakan formasi yang sesuai pada pelaksanaannya dan selain itu pada pelaksanaan penggunaan media visual untuk menyampaikan mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I para guru selalu memberikan kesempatan untuk siswa-siswinya untuk mempunyai kreatifitas dalam materi tersebut. 
3. Penilaian penggunaan media belajar visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Penilaian adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi (angka, deskripsi, verbal) yang objektif oleh guru melalui sejumlah bukti untuk  menentukan pencapaian hasil belajar atau kompetensi peserta didik.
Dalam penilaian dengan menggunakan media visual ini jauh lebih sulit, karena selain menggunakan penilaian materi yang telah diberikan, kita juga menggunakan penilaian tersendiri. Pada penilaian dengan menggunakan media visual ini menekankan pada kejelian praktek siswa dalam hal tertentu. Jadi kejelian seorang guru sangat besar pengaruhnya terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Seperti yang telah diungkapkan oleh Imam Mismadi, bahwasannya :

Dalam penilaian dengan menggunakan media visual ini guru tidak bisa hanya dengan sekali melakukan praktek langsung memberikan penilaian, akan tetapi guru harus jeli mengamati siswa dalam pengajarannya. Misalkan dalam mempraktekan suatu kegiatan siswa masih memerlukan pembenahan-pembenahan, baru setelah dilakukan pembenahan dalam melakukan praktek pembelajaran saya memberikan penilaian.
 
Hal senada yang diungkapkan oleh Nur Hadi “media visual dinilai dari : bentuk medianya, cara penyampaiannya, metode yang digunakannya”.

Lebih lanjut peneliti pada kesempatan yang sama menanyakan tentang terbatasnya waktu yang ada dengan sistem evaluasi yang dilakukan, karena tidak mungkin semua siswa akan melakukan praktek keseluruhan, dengan waktu yang terbatas. Beliau menuturkan cara melakukan evaluasi pada media visual. 
Kalau semua siswa harus praktek secara penuh tentu tidak mungkin dilakkan, terlalu menyita waktu dan biasanya siswa yang lain sibuk dengan sendirinya. Para siswa yang merasa bisa tidak mau memperhatikan temannya yang sedang praktek, mereka lebih suka ngobrol sendiri dengan teman-temannya.

Penilaan dengan menggunakan media visual pada mata pelajaran fiqih di MAN Tulungagung 1 Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung adalah guru menganggap bisa dan mampu dari para siswanya untuk melaksanakan dan menirukan dari apa yang diajarkan melalui media visual untuk mata pelajaran fiqih ketika dari salah satu wakil dari siswa mampu atau dapat menirukan dari materi yang telah diberikan. 
C. Temuan Penelitian 
1. Persiapan Penggunaan Media Belajar Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
Dalam penggunaan media visual hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah 

a. Pemberian Motivasi 
Sebelum guru menggunakan media visual, diupayakan siswa diberi motivasi atau pengertian dasar tentang materi yang akan disampaikan. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode visual mendapat respon yang baik dari siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
b. Menjelaskan Langkah-langkah Pembelajaran 
Setiap akan mengajar seorang guru hendaknya membuat persiapan tertulis yang sudah barang tentu harus didukung oleh persiapan yang tidak tertulis (persiapan mental). Guru menyiapkan materi apa yang akan dibahas pada pembelajaran tersebut. Materi tersebut tersusun secara terprogram dalam bentuk RPP (rencana pelaksanan pembelajaran) sehingga guru mempunyai acuan sampai batas manakah guru harus memberikan materi tersebut agar sesuai dengan porsi yang ideal. 
Adapun keuntungan daripada membuat persiapan secara tertulis adalah :

1) Ketegasan dalam berfikir 
2) Teratur dan tertib dalam pemikiran 
3) Menghindari kelupaan dan kekhilafan 
4) Kebebasan dalam mengajar 
5) Ada kemungkinan rencana perbaikan 
c. Mempersiapkan Alat
Sesuai dengan media yang dibahas pada skripsi ini yaitu media visual. Persiapan yang perlu diperhatikan adalah gambar-gambar atau foto-foto yang akan dipakai dalam proses pengajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan dibahas. Misalnya, materi tentang sholat, gambar yang perlu dipersiapkan gambar orang takbiratul ihram, rukuk, sujud, dan sebagainya. 

Dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan media visual belum tentu semua materi mempunyai alat bantu mengajar dalam bentuk gambar. Oleh karena itu hambatan yang dialami oleh guru mata pelajaran fiqih adalah terbatasnya alat bantu mengajar, tidak semua materi bisa dengan menggunakan media visual. Jadi seorang guru dituntut untuk kreatif dalam memberikan pelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 
2. Pelaksanaan Penggunaan Media Belajar Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung

Pada pelaksanaan media visual, tidak akan maksimal jika seorang guru langsung memberikan contoh gambar-gambar atau meminta siswa langsung menirukan gambar yang diberikan pada suatu materi tersebut. Yang harus dilakukan seorang guru terlebih dahulu adalah memberikan penguatan materi terlebih dahulu kepada siswa-siswinya.

Secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Para siswa diberi motivasi terlebih dahulu, agar siswa mempunyai kesiapan diri dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Para siswa sebelumnya mendapatkan penjelasan atau teori tentang tata cara pelaksanaan ibadah yang akan di praktekkannya sampai mereka betul-betul memahaminya.

c. Pengeloaan kelas, dan siswa yang teratur : misalkan siswa dibentuk kelompok-kelompok, atau tempat duduk yang tidak selalu monoton.

d. Guru memberikan contoh-contoh gambar yang berkaitan dengan materi yang disampaikan di papan tulis, dan menjelaskannya secara rinci tentang gambar-gambar tersebut serta cara pelaksanaannya.

e. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk memperagakan seperti yang tercantum pada gambar misalnya pelaksanakan sholat.

f. Para siswa bergiliran memperagakannya di depan kelas atau di mushola dengan bimbingan dan diarahkan oleh guru sampai benar.

g. Setelah selesai kegiatan praktek ibadah para siswa menanyakan hal-hal yang dipandang perlu selama kegiatan berlangsung.

Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media visual adalah Kreatifitas guru dalam pengelolaan kelas yang meliputi : pengelolaan siswa, pengelolaan ruang belajar, pengelolaan situasi dan sebagainya yang kiranya dapat memberikan semangat belajar bagi siswa.
3. Penilaian Penggunaan Media Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Untuk mengevaluasi kemampuan dan keterampilan siswa dalam memperagakan pelaksanakan ibadah tertentu, seorang atau sekelompok guru melakukannya melalui kegiatan pengamatan terhadap persiapan selama berlangsungnya praktek ibadah tersebut dilaksanakan.

Penilaian dilakukan dengan mengamati :

a. Penjelasan yang disampaikan siswa tentang urut-urutan dalam pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan. Disini guru harus mempunyai kejelian yang tinggi untuk mengamati siswa apakah urutan tersebut sudah sesuai atau belum, beserta meneliti gerakan-gerakannya apakah masih memerlukan pembenahan-pembenahan atau sudah benar.

b. Alasan yang diberikan berkenaan dengan tata cara pelaksanaan ibadah. Jadi siswa dituntut untuk memberikan alasan atas praktek yang telah dilakukan sesuai dengan tata cara pelaksanaan ibadah yang benar. 

c. Sikap yang ditampilkan pada siswa ketika memperagakan praktek ibadah. Siswa harus total dalam memperagakan praktek tersebut, karena hal tersebut akan mempengaruhi penilaian yang akan dilakukan oleh guru. 

D. Pembahasan 
1. Persiapan Penggunaan Media Belajar Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung 
Data dari lokasi penelitian dan teori yang ada menunjukkan bahwa persiapan guru fiqih dalam menggunakan media pembelajaran visual secara maksimal dilakukan, karena kadang tugas yang diberikan kepada siswa tidak jelas, sehingga siswa kesulitan untuk mengerjakannya. Dan guru sulit membagi tugas yang sesuai karena guru sulit membedakan perbedaan individu masing-masing siswa.

Sarana dan prasarana yang mendukung guru dalam pelaksanaan penggunaan media pembelajaran visual adalah kelas multimedia, musholla, perpustakaan, dengan segala kelengkapan isinya tempat belajar yang menyenangkan bagi siswa. Semua sarana tersebut telah dilengkapi dengan staf-staf yang kompeten di bidangnya, sehingga mereka akan bisa bekerja secara profesional. Dengan keadaan yang demikian itu penulis merasa bahwa semua lingkungan belajar tersebut akan berfungsi sesuai dengan fungsi yang diharapkan sebelumnya.

2. Pelaksanaan Penggunaan Media Belajar Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung

Pengelolaan kelas mencakup usaha guru untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik. Usaha pengelolaan kelas  meliputi : pengelolaan siswa, pengelolaan ruang belajar, mengelompokkan murid membagi tugas dan mengawasi pelaksanaannya. Sedangkan langkah-langkah yang dapat ditempuh guru MAN 1 Tulungagung dalam menciptakan situasi pembelajaran dapat dilakukan melalui teknik preventif dan teknik kuratif.

Teknik preventif dapat dilakukan untuk mencegah timbulnya tingkah laku siswa yang dapat menganggu kegiatan belajar mengajar. Sedangkan teknik kuratif dilaksanakan untuk menanggulangi tingkah laku siswa yang mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Pengelolaan siswa terkait dengan sikap siswa ketika pelajaran sedang berlangsung, dilakukan oleh guru sebagai usaha untuk menciptakan suasana yang kondusif. Guru dapat mengambil tindakan yang tepat bila siswa menyimpang dari tugas. Oleh karena itu sikap guru harus dapat mengarahkan anak didik dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang positif, bersikap terbuka serta memberi perhatian baik verbal maupun non verbal. 

Pengaturan tempat belajar dengan memperhatikan bagian terkecil dari kelas tersebut adalah kebersihan. Kebersihan dan kerapian kelas akan memberi kesan yang mendalam sehingga dapat meningkatkan rasa nyaman dan memunculkan gairah motivasi belajar mengajar. Tempat duduk untuk tugas secara individual diharapkan agar siswa dapat belajar secara mandiri. Sedangkan pada tempat duduk untuk tugas secara kelompok di atur agar siswa dapat dengan leluasa bekerjasama dengan siswa lain. 

Tidak semua anak didik bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,untuk itu guru terlebih dahulu mengetahui kelemahan dan kelebihan peserta didik. Hal ini di maksudkan agar guru bisa memberikan tugas yang sesuai dan siswa bisa mengerjakan tugas dengan baik. 

Optimalnya hasil tugas siswa tergantung pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap tugas yang diberikan.

3. Penilaian Penggunaan Media Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN Tulungagung I Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Dari poin-poin penilaian di atas guru harus benar-benar teliti. Untuk lebih memudahkan guru dalam mengenali dan memantau siswanya guru harus membuat buku daftar penilaian. Dari buku tersebut guru dapat memberikan penilaian sesuai dengan apa yang dilakukan siswa, sehingga guru dapat dengan mudah mengenali siswanya baik yang aktif maupun pasif. Hal tersebut sangat mempunyai dampak yang besar. Jadi guru akan mengenali siswa mana yang masih memerlukan pembenahan dan siswa mana yang sudah mampu dalam menguasai materi yang disampaikan. 
Selain daftar penilaian, kehadiran siswa di kelas juga perlu dinilai. Meskipun siswa yang mampu melaksanakan tugas dengan baik, tetapi jumlah kehadirannya di kelas sangat minim juga akan mempengarui penilaian yang dilakukan oleh guru. 

Daftar pertanyaan yang akan disampaikan guru kepada siswa juga perlu disusun secara rinci. Agar dalam penyampaikan materinya secara urut, yang berdampak siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 
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